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ABSTRAK

Perangkat pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu tema tertentu, sehingga
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Dalam konteks
pendidikan Indonesia, implementasi kurikulum yang berbasis pada Merdeka Belajar
mendorong terciptanya perangkat pembelajaran yang lebih fleksibel, inovatif, dan
berpusat pada kebutuhan serta potensi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali hubungan antara perangkat pembelajaran tematik dan konsep Merdeka
Belajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran tematik yang dikembangkan sesuai dengan prinsip-
prinsip Merdeka Belajar dapat mendorong pembelajaran yang lebih inklusif,
kolaboratif, dan kontekstual. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar
secara terpisah berdasarkan mata pelajaran, tetapi lebih mengaitkan pengetahuan
yang mereka peroleh dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, Merdeka Belajar
memberikan keleluasaan bagi guru untuk mengadaptasi metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Secara keseluruhan,
pengembangan perangkat pembelajaran tematik dalam kerangka Merdeka Belajar
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memperkaya pengalaman belajar, serta
memfasilitasi pengembangan kompetensi abad 21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
dan kolaborasi.

Kata kunci: perangkat pembelajaran tematik, Merdeka Belajar, kurikulum,
pendidikan, pembelajaran berbasis siswa.

ABSTRACT
Thematic learning tools are an approach that integrates various subjects in a specific
theme, so as to provide a more meaningful learning experience for students. In the
context of Indonesian education, the implementation of a curriculum based on
Freedom of Learning encourages the creation of learning tools that are more flexible,
innovative, and centered on the needs and potential of students. This research aims to
explore the relationship between thematic learning tools and the concept of Freedom
of Learning in improving the quality of education. The results of the study show that
thematic learning tools developed in accordance with the principles of Freedom of
Learning can encourage more inclusive, collaborative, and contextual learning. With
this approach, students not only learn separately based on subjects, but more relate
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the knowledge they have acquired to everyday life. In addition, Merdeka Learning
provides flexibility for teachers to adapt learning methods that suit the characteristics
and needs of students. Overall, the development of thematic learning tools within the
framework of Freedom of Learning can increase student engagement, enrich the
learning experience, and facilitate the development of 21st century competencies, such
as critical thinking, creativity, and collaboration.

Keywords: thematic learning tools, Independent Learning, curriculum, education,

student-based learning.

PENDAHULUAN

Perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan
proses yang memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran.
Perangkat pembelajaran menjadi pegangan guru dalam dalam melaksanakan
pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas (Syakhrani & Aslan,
2026); (Zakiah & Aslan, 2024); (Zainudin & Aslan, 2025). Dalam permendikbud No. 65
Tahun 2013 tentang standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah disebut bahwa
penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan
pembelajaran (Yanti dkk., 2022); (Widjaja dkk., 2022). Maka dari itu pemakalah akan
membahas perangkat pembelajaran tematik SD/MI yaitu pengertian perangkat
pembelajaran, standar kompetensi lulusan (SKL), standar isi, standar proses, dan
standar penilaian, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator
pencapaian kompetensi (IPK), dan macam- macam perangkat pembelajaran tematik
(Widjaja & Aslan, 2022); (Tuhuteru dkk., 2023); (Tubagus dkk., 2023).

Perangkat Pembelajaran juga sebagai pendukung administrasi dalam syarat
keprofesionalisan guru dalam menunjang kinerja, perangkat pembelajaran yang
disiapkan harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa maupun lingkungan
sekolah. Perangkat pembelajaran terdiri dari Program Tahunan (Prota), Program
Semester (Prosem), Silabus, Rencana Pembelajaran (RPP), Dan Ketuntasan Belajar
Minimal (KBK) (Triyuni dkk., 2024); (Trinova dkk., 2025); (Syibli & Aslan, 2025). Maka
dari itulah makalah ini kami buat untuk menambah wawasan bagi para pembaca.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengeksplorasi tentang Perangkat Pembelajaran Kurikulum tematik dan merdeka
belajar. Penelitian deskriptif dipilih karena sesuai untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi secara lebih mendalam tanpa manipulasi variabel (Syamsuri dkk., 2021);
(Syakhrani & Aslan, 2024); (Syakhrani & Aslan, 2026).
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PEMBAHASAN
Pengertian Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang dipergunakan
dalam proses pembelajaran, oleh karena itu setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran yang lengkap, sistematis agar
pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif (Kunandar, 2014);
(Suryadi & Aslan, 2025); (Suroso dkk., 2021); (Sumar’in & Aslan, 2022) Perangkat
pembelajaran memiliki peranan penting bagi seorang guru sebelum memulai proses
pembelajaran, perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses
belajar mengajar dapat berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) (Sulastri dkk., 2023); (Subardi dkk., 2020);
(Sugiardi & Aslan, 2025).

Menurut Ibrahim perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola
proses belajar mengajar dapat berupa silabus, RPP, Lembar Kegiatan Siswa (LKS),
Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), serta Media Alat Peraga
pembelajaran. (Trianto, 2007) Sedangkan menurut Susanti perangkat pembelajaran
adalah semua sumber belajar, media, dan sarana yang digunakan dalam proses
pembelajaran (Sudarmo dkk., 2021); (Sitopu dkk., 2024); (Sitepu dkk., 2022).

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah didesain, selain itu
juga mendukung administrasi dalam syarat keprofesionalisan guru dalam
menunjang kinerja. Perangkat pembelajaran yang disiapkan harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi siswa maupun lingkungan belajar.

KESIMPULAN

Perangkat pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat membantu guru
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah
didesain. Selain itu juga mendukung administrasi dalam syarat keprofesionalisan
guru dalam menunjang kinerja. Perangkat pembelajaran yang disiapkan harus sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi siswa maupun lingkungan sekolah. Perangkat
pembelajaran terdiri dari Program Tahunan (Prota), Perogram Semester(Prosem),
Silabus, Rencana Pembelajaran (RPP), Dan Ketuntasan Belajar Minimal (KBK).

Kurikulum tematik dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang
didasarkan pada tema-tema sedangkan tema ditinjau dari berbagai mata pelajaran,
kurikulum tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil
melakukan kegiatan (learning by doing). Perangkat pembelajaran adalah
serangkaian media atau sarana yang digunakan dan dipersiapakan oleh guru dan
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siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Silabus merupakan seperangkat rencana
serta pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara
sistematis memuat komponenkomponen yang saling berkaitan untuk mencapai
penguasaan kompetensi dasar. Program tahunan merupakan rencana penetapan
alokasi waktu satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan. Tetapi program
semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan.

Pada kurikulum merdeka ini terutama untuk penerapan kurikulum merdeka
itu sendiri sangat dibutuhkan diadakannya pelatihan, dan pelatihan ini tidak hanya
cukup satu kali pelatihan tetapi dilakukannya harus secara terus-menerus yang
tujuannya bisa mendalami lebih dalam dari komponen dalam tiap-tiap komponen
yang akan dilaksanakan. Tentu saja tujuannya adalah untuk mencapai tujuan
pendidikan. Ini tentang berpikir kritis, memecahkan masalah, menciptakan siswa
yang kreatif, inovatif, mahir dalam komunikasi dan kolaborasi.
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